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TRI  UMI SA’ADAH.  Analisis  Nilai  Tambah  Ubi  Kayu  sebagai  Bahan  Baku

Kelanting  dan  Hubungannya  dengan  Kesejahteraan  Hidup  Keluarga  di  Desa

Gantimulyo Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur  (Dibimbing oleh

MARYANAH HAMZAH dan LAILA HUSIN).

Penelitian ini bertujuan untuk: 1)  menganalisis besarnya pendapatan dari

usaha  pengolahan  ubi  kayu  menjadi  kelanting  dan  perbedaan  pendapatannya

dengan petani ubi kayu di  Desa Gantimulyo Kecamatan Pekalongan Kabupaten

Lampung Timur, 2)   menganalisis besarnya nilai tambah dari usaha pengolahan

ubi  kayu  menjadi  kelanting  di  Desa  Gantimulyo  Kecamatan  Pekalongan

Kabupaten Lampung Timur, 3)  menganalisis apakah pendapatan yang diterima

oleh pengusaha kelanting dan petani  ubi kayu di  Desa Gantimulyo  Kecamatan

Pekalongan  Kabupaten  Lampung  Timur  sudah  memenuhi  standar  Kebutuhan

Hidup Layak (KHL) atau belum.  

Penelitian  ini  telah  dilaksanakan  di  Desa  Gantimulyo  Kecamatan

Pekalongan  Kabupaten  Lampung  Timur.   Pemilihan  lokasi  ini  dipilih  secara

sengaja  (purposive)  dengan pertimbangan bahwa di lokasi ini merupakan salah

satu daerah sentra pengolahan kelanting di Kabupaten Lampung Timur khususnya

dan Provinsi Lampung pada umumnya. Waktu pelaksanaan pengumpulan data di

lokasi penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April sampai dengan bulan juli

2018.  Metode  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  metode  survei.

Metode  penarikan  contoh  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  yaitu  metode

sensus dan metode Simple Random Sampling. 

Hasil  Penelitian  ini  menunjukkan pendapatan  keluarga  petani  ubi  kayu

adalah sebesar Rp 3.426.477,08 per bulan, sedangkan pendapatan keluarga yang

diperoleh  pengusaha  kelanting  adalah  sebesar  Rp  27.740.897,00  per  bulan.

Perbedaan  pendapatan  keluarga  petani  ubi  kayu  dengan  pendapatan  keluarga

pengusaha kelanting sangat signifikan yaitu  sebesar Rp 24.314.419,92 per bulan.

Nilai tambah yang diperoleh pelaku usaha dari pengolahan ubi kayu segar menjadi

kelanting adalah sebesar  Rp 2.423,82 per kilogram  ubi kayu dengan rasio nilai

tambah sebesar  45,55 persen.  Standar KHL di Desa Gantimulyo adalah sebesar

Rp 1.658.241,20 per bulan per orang.  Selisih antara rata-rata pendapatan keluarga



petani ubi kayu dengan rata-rata standar KHL di Desa Gantimulyo adalah sebesar

Rp -1.460.912,48 per bulan sehingga secara rata-rata pendapatan keluarga petani

ubi  kayu  tidak  memenuhi  Standar  KHL yang  berlaku  di  Desa  Gantimulyo.

Sedangkan  selisih  rata-rata  pendapatan  keluarga  pengusaha  kelanting  di  Desa

Gantimulyo dengan stadar KHL keluarga rata-rata adalah sebesar Rp 21.226.771

per  bulan,  sehingga  secara  rata-rata  pendapatan  keluarga  pengusaha  kelanting

sudah memenuhi Standar KHL. 

Kata  Kunci:  Ubi  Kayu,  Kelanting,  Analisis  Nilai  Tambah,  Kebutuhan  Hidup

Layak (KHL).



SUMMARY

TRI  UMI  SA'ADAH.  Analysis  of  Value  Added  Cassava  as  Raw  Material

Kelanting and Its Relation with Family Welfare in Village Gantimulyo District

Pekalongan East Lampung (Guided by  MARYANAH HAMZAH and  LAILA

HUSIN).

The purpose of this research were to:  1) analyze the amount of income

from cassava processing business to kelanting and the difference of income with

cassava  farmers  in  Gantimulyo  Village,  Pekalongan  District,  East  Lampung

Regency, 2) analyzing the added value of the cassava processing business into

kelanting in Gantimulyo Village, Pekalongan District, East Lampung Regency, 3)

analyze  whether  the  income  received  by  entrepreneurs  kelanting  and  cassava

farmers in Gantimulyo Village, Pekalongan Sub-district, East Lampung Regency

has fulfilled the standard of Living Needs (KHL) or not.

This  research  has  been  conducted  in  Gantimulyo  Village,  Pekalongan

District,  East  Lampung  Regency.  Selection  of  this  location  was  chosen

purposively  with  the  consideration  that  in  this  location  is  one  of  the  central

processing centers kelanting in East Lampung regency in particular and Lampung

Province in general.  The timing of data collection at this research location has

been conducted  in  April  until  July 2018.  The method used in  this  research is

survey method.  Sampling  method  used in  this  research  is  census  method  and

Simple Random Sampling method.

The results  of  this  study indicate  the  income of  the  family  of  cassava

farmers is Rp 3,426,477,08 per month, whereas the income of families obtained

by  businessmen  kelanting  is  Rp  27.740.897,00  per  month.  The  difference  of

family  income  of  cassava  farmers  with  the  income  of  family  of  kelanting

entrepreneurs is very significant that is Rp 24.314.419,92 per month. The added

value obtained by business actors from processing fresh cassava into kelanting is

Rp 2,423.82 per kilogram of cassava with an added value ratio of 45.55 percent.

KHL standard in Gantimulyo Village is Rp 1.658.241,20 per month per person.

The difference between the average family income of cassava farmers and the

average standard of KHL in Gantimulyo village is Rp1,460,912.48 per month, so



that  the  average  income  of  the  family  of  cassava  farmers  does  not  meet  the

applicable KHL standard in Gantimulyo Village. Meanwhile, the difference of the

average  income  of  Kelanting  family  business  in  Gantimulyo  village  with  the

average family KHL level is Rp 21,226,771 per month,  so that on average the

income of kelanting business family has fulfilled KHL Standard.

Keywords: Cassava, Kelanting, Analysis of Added Value, Decent Living Needs.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.   Latar Belakang

Menurut  Susanto,  2012  Indonesia  merupakan  negara  agraris  yang

lahannya sangat luas dan keanekaragaman hayatinya sangat tinggi.  Hal ini dapat

menjadi landasan untuk negara indonesia disebut sebagai negara agraris.   Oleh

karena  itu  sektor  pertanian  sangat  besar  peranannya  terhadap  pertumbuhan

ekonomi negara ini.   Pembangunan ekonomi lebih menitikberatkan pada bidang

pertanian  dan industri  yang  berbasis  pertanian  atau  biasa  disebut  agroindustri.

Dalam sistem agribisnis, agroindustri adalah salah satu subsistem yang bersama-

sama subsistem lain membentuk agribisnis.

Agroindustri  merupakan  kegiatan  pemanfaatan  hasil  pertanian  menjadi

produk  olahan  yang  bernilai  ekonomi,  sekaligus  menjadi  suatu  tahapan

pembangunan pertanian berkelanjutan.  Agroindustri merupakan subsistem yang

melengkapi  rangkaian  sistem  agribisnis  yang  berfokus  pada  kegiatan  yang

berbasis pengolahan sumberdaya hasil pertanian serta peningkatan nilai tambah

dari  suatu  komoditas  pertanian.   Agroindustri  berperan  strategis  dalam upaya

pemenuhan kebutuhan bahan pokok, perluasan kesempatan kerja, pemberdayaan

produksi  dalam  negeri,  dan  pengembangan  sektor  perekonomian.  Hal  ini

didukung  dengan  adanya  keunggulan  karakteristik  yang  dimiliki  agroindustri,

yaitu penggunaan bahan baku dari sumberdaya alam yang tersedia di dalam negeri

(Soekartawi, 2001).

Di dalam agribisnis terdapat  sistem agribisnis terdiri dari tiga subsistem,

yaitu  subsistem  input   atau  yang  sering  disebut  dengan  agroindustri  hulu,

subsistem usahatani (pertanian), subsistem output atau yang biasa disebut dengan

agroindustri hilir, sistem pemasaran dan sistem penunjang lainnya.   Oleh sebab

itu, pembangunan agroindustri tidak dapat terlepas dari pembangunan agribisnis

secara  keseluruhan.   Pembangunan  agroindustri  akan  dapat  meningkatkan

produksi, harga hasil pertanian, pendapatan petani, serta dapat menghasilkan nilai

tambah hasil pertanian (Rahim dan Hastuti, 2005).
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Sektor  pertanian  dalam  wawasan  agribisnis  dengan  perannya  dalam

perekonomian  nasional  menunjukkan keunggulan  yang  dapat  dipertimbangkan,

antara lain nilai tambah pada agroindustri, salah satu cara yang digunakan adalah

dengan  cara  pengawetan  produk  pertanian  menjadi  produk  olahan  yang  lebih

tahan lama dan siap dikonsumsi, hal ini dilakukan karena sifat produk pertanian

yang cenderung  tidak tahan lama.  Oleh sebab itu peran agroindustri ini sangat

diperlukan dalam agribisnis. (Valentina, 2009)

Palawija merupakan salah satu komoditi yang sangat penting dan sejalan

dengan kerangka  diversifikasi  pangan.   Palawija  khususnya  tanaman  ubi  kayu

merupakan salah satu komoditi subsektor tanaman pangan yang penting dan telah

mendapat perhatian pemerintah.  Ubi kayu yang nama latinnya Manihot esculenta

merupakan  bahan  pangan  potensial  masa  depan  dalam tatanan  pengembangan

agribisnis dan agroindustri.   Ubi kayu berperan cukup besar dalam berbagai hal.

Selain  mencukupi  bahan  pangan  nasional,  ubi  kayu  juga  dibutuhkan  dalam

berbagai olahan, diantaranya sebagai bahan pakan (ransum) ternak, kertas, kayu

lapis, serta bahan baku berbagai industri makanan. (BPS, 2013).

Salah satu agroindustri skala kecil yang banyak berkembang di Provinsi

Lampung  yaitu  agroindustri  olahan ubi  kayu.   Produksi  ubi  kayu  yang  cukup

tinggi menjadi salah satu peluang untuk pengembangan agroindustri olahan ubi

kayu.   Lampung  merupakan  salah  satu  provinsi  sebagai  penghasil  ubi  kayu

terbesar di Indonesia.   Berdasarkan data Badan Pusat Statistik pada tahun 2015,

total produksi ubi kayu di Provinsi Lampung mencapai 8.329.201 ton ubi kayu.

Komoditas  ubi  kayu  merupakan  komoditas  yang  banyak  dikembangkan  dan

populer di provinsi Lampung karena selain mudah untuk dikembangkan, hasilnya

pun cepat terserap pasar.  Hal ini didukung dengan adanya beberapa agroindustri

di berbagai daerah di Lampung yang mengolah ubi kayu menjadi produk setengah

jadi hingga siap dikonsumsi.  Berbagai olahan ubi kayu yang banyaak diusahakan

di Provinsi Lampung diantaranya adalah tapioka, beras singkong, gaplek, kripik

singkong, krupuk singkong dan kelanting (Gardjito et al, 2013).

Usahatani yang dilakukan oleh petani ubi kayu di Provinsi Lampung rata-

rata belum efisien,  sehingga jumlah produksi yang dihasilkan akan rendah dan

akan berpengaruh terhadap tingkat pendapatan.  Menurut Mubyarto (1989) dalam
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Iqbal  et  al 2014,  usahatani  yang  efisien  adalah  usahatani  yang  memiliki

produktivitas tinggi.  Peningkatan produktivitas dapat dilakukan dengan realokasi

penggunaan  faktor-faktor  produksi  secara  efisien  sehingga  usahatani  yang

dilakukan dapat mencapai produksi optimalnya.

Tahun 2013, produksi singkong di Provinsi Lampung mencapai 8,33 juta

ton.  Keadaan  ini  menjadikan  Lampung  sebagai  penyuplai  sepertiga  produksi

singkong nasional dari produksi nasional sebesar 23,92 juta ton.   Perkembangan

produksi singkong pada tahun 2008 hingga 2011 menunjukkan tren yang terus

meningkat yang didukung dengan luas panen dan produktivitas singkong (Badan

Pusat Statistik, 2015).  Data perkembangan luas panen dan produksi singkong di

Provinsi Lampung disajikan pada Tabel 2.

Tabel 1.1.  Perkembangan Ubi Kayu di Provinsi Lampung, 2014
Tahun Luas Panen (Ha) Produktivitas (Ku/Ha) Produksi (Ton)
2008 318.969 242,09 7.721.882
2009 309.047 244,92 7.569.178
2010 346.217 249,48 8.637.594
2011 368.096 249,76 9.193.676
2012 324.749 258,27 8.387.351
2013 318.107 261,84 8.329.201
2014 372.858* 260,83* 9.725.345*
(*) : Data adalah angka ramalan
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2015

Ubi kayu menjadi  salah satu tanaman andalan dari Kabupaten ini.   Ubi

kayu merupakan salah satu bahan makanan potensial untuk masa depan.  Banyak

produk olahan yang dapat diciptakan dari bahan baku ubi kayu diantaranya adalah

tapioka,  gaplek,  kripik singkong,  dan kelanting.   Kelanting merupakan produk

usaha  kecil  di  Desa  Gantimulyo  kecamatan  Pekalongan  Kabupaten  Lampung

Timur.  Desa  ini  dikenal  sebagai  sentra  pembuatan  kelanting  di  kecamatan

Pekalongan.  Produk kelanting dari Pekalongan ini dikenal gurih dan aman untuk

dikonsumsi karena tidak menggunakan pengawet dan pewarna makanan.   Oleh

karena itu banyak masyarakat yang memproduksi kelanting di desa tersebut.  
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1.2. Rumusan Masalah

Nilai tambah sering diartikan sebagai penambahan nilai dari suatu produk

jadi ataupun setengah jadi yang didapat dari nilai selisih sebelum dilakukan proses

produksi dengan setelah dilakukan proses produksi.  Salah satu contoh pemberian

nilai  tambah  ada  pada  produk  olahan  ubi  kayu  segar  yang  diolah  menjadi

kelanting.  Pengolahan ubi kayu menjadi kelanting bertujuan untuk meningkatkan

keawetan  ubi  kayu  sehingga  layak  untuk  dikonsumsi,  selain  itu  juga  untuk

memanfaatkan ubi kayu agar memperoleh nilai jual yang lebih tinggi dipasaran.

Dengan  adanya  kegiatan  usaha  pengolahan  ubi  kayu  menjadi  kelanting  yang

mengubah bentuk dari produk primer berupa ubi kayu segar menjadi produk baru

yang  lebih  tinggi  nilai  ekonomisnya  yakni  kelanting  setelah  melalui  proses

produksi, maka akan dapat memberikan nilai  tambah.   Nilai  tambah ini terjadi

karena  pada  proses  pengolahan  dikeluarkan  biaya-biaya  tambahan  sehingga

terbentuklah harga baru yang lebih tinggi.   Dari harga yang lebih tinggi tersebut

maka akan diperoleh keuntungan yang lebih besar pula jika dibandingkan dengan

ubi kayu segar yang tidak diolah.   Besarnya nilai tambah yang diberikan produk

kelanting pada ubi kayu segar yang digunakan sebagai bahan baku pengolahan

kelanting dapat diketahui dengan analisis nilai tambah, dari analisisini kita dapat

mengetahui  apakah  usaha  yang  dijalankan  tersebut  efisien  dan  memberikan

keuntungan.

Berdasarkan uraian tersebut permasalahan yang dapat dirumuskan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Berapa  besarnya pendapatan dari  usaha  pengolahan  ubi  kayu  menjadi

kelanting  dan petani  ubi  kayu  di  desa Gantimulyo  Kecamatan  Pekalongan

Kabupaten Lampung Timur?
2. Berapa  besarnya  nilai  tambah  dari  usaha  pengolahan  ubi  kayu  menjadi

kelanting di desa Gantimulyo Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung

Timur?
3. Apakah pendapatan yang diterima oleh pengusaha kelanting  dan petani ubi

kayu di desa Gantimulyo Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur

sudah memenuhi standar Kebutuhan Hidup Layak (KHL)?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
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1. Untuk  menganalisis besarnya  pendapatan  dari  usaha  pengolahan  ubi  kayu

menjadi kelanting dan perbedaan pendapatannya dengan petani ubi kayu di

desa Gantimulyo Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur.
2. Untuk  menganalisis besarnya nilai tambah dari usaha pengolahan ubi kayu

menjadi  kelanting  di  desa  Gantimulyo  Kecamatan  Pekalongan  Kabupaten

Lampung Timur.
3. Untuk  menganalisis apakah  pendapatan  yang  diterima  oleh  pengusaha

kelanting  dan petani  ubi  kayu  di  desa Gantimulyo  Kecamatan  Pekalongan

Kabupaten  Lampung  Timur  sudah  memenuhi  standar  Kebutuhan  Hidup

Layak (KHL) atau belum
Hasil penelitian ini diharapkn berguna untuk:

1. Bagi  peneliti,  dapat  dijadikan  sebagai  tambahan  pengalaman  dan

pengetahuan,  disamping  untuk  melengkapi  salah  satu  persyaratan  guna

memperoleh gelar Sarjana Pertanian Universitas Sriwijaya.
2. Bagi Pemerintah dan pihak lembaga yang terkait,  diharapkan penelitian ini

dapat  menjadi  bahan  pertimbangan  dan  sumbangan  pemikiran  dalam

menentukan  kebijakan  terutama  dalam  pengembangan  usaha  kelanting

maupun usaha kecil dalam bidang pertanian.
3. Bagi  pihak  lain,  diharapkan  hasil  penelitian  ini  nantinya  dapat  berguna

sebagai tambahan informasi maupun pengetahuan.
4. Bagi  produsen,  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  sumbangan

informasi mengenai nilai tambah yang diperoleh dari usaha yang dijalankan
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